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ABSTRAK

Dalam Penelitian ini membahas tentang di era pandemi covid-19 saat ini telah
merubah tatanan kehidupan pendidikan dimana peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelgaran sehingga dapat mengakibatkan pembelgaran yang sulit
dimana orangtua harus ikut berperan sebagai pengajar untuk membimbing
anaknya.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Apa faktor penyebab peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar
Mengalami Kesulitan Belgjar di Masa Pandemi Covid-197? (2) Bagaimana strategi
guru PAI daam mengatas kesulitan peserta didik SMA Datuk Ribandang
Makassar dimasa pandemi covid-19? Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)
untuk mengetahui faktor penyebab peserta didik mengalami kesulitan belgar
dimasa pandemi covid-19 dan (2) untuk mengetahui strategi guru PAI dalam
mengatasi kesulitan belgjar peserta didik.

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa faktor penyebab kesulitan
belgjar SMA Datuk Ribandang Makassar dimasa pandemi covid-19 adalah peserta
didik mengalami kesulitan dikarenakan masalah kuota internet atau paket data,
masih banyak peserta didik yang belum mendapatkan kuota gratis dari
pemerintah,peserta didik juga mengalami kesulitan belgjar karena kesulitan
menjawab soal, terlambat mengumpulkan tugas karena sangat sulit berinteraksi
langsung dengan pendidik, Strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belgjar
peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar dimasa pandemi covid-19 adalah
antara pendidik dengan peserta didik tidak lepas dari aplikasi WhatsApp, strategi
yang digunakan pendidik dalam mengatas kesulitan belgjar peserta didik tetap
melakukan komunikasi melalui WhatsApp grup untuk dipantau, apabila peserta
didik masih malas berarti strategi yang digunakan adalah menghubungi orangtua
peserta didik agar anaknya aktif dalam proses pembelgjaran,bagi peserta didik
yang tidak memiliki kuota internet atau paket data, dan tidak memiliki handphone
pendidik mendatangkan peserta didik tersebut untuk ke sekolah karena disekolah
terdapat fasilitas wifi dan fasilitas lainnya yang dapat dipaka peserta didik untuk
mengikuti proses pembelgjaran.

KataKunci: Srategi, Kesulitan Belajar, Dimasa Pandemi Covid-19
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PENDAHULUAN
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab |, Pasal (1), yang berbunyi:

“pendidikan didefiniskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses belgar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa danNegara.'Selanjutnya belajar
adalah suatu tahapan perubahan tingkah laku individu yang dinamis sebagai
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan unsur kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Dalam keseluruhan proses pembelgaran disekolah, kegiatan belgar
merupakan kegiatan yang paling pokok, yaitu suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru
secara keseluruhan. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgjar yang dialami
oleh murid sebagai peserta didik.?

Bukhari Umar (2010) menjelaskan bahwa tugas pendidik yang utama
adalah menyempurnakan membersihkan, menyucikan serta membimbing hati
manusia untuk mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah SWT.2 Ha ini
dipertegas dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah/58:11,yang berbunyi
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”,maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi

! Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2012), h. 97

2 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), h. 125.

% Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010). h. 87.
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kelapangan untukmu. Dan apa bila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat.
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.*

Di era pandemi covid-19 saat ini, pendidikan di Indonesia merupakan
salah satu yang terkena dampak paling besar sgjak bulan Maret 2020 dan
semua harus melakukan pembatasan yang disebut sebagai lockdown atau
karantina. Pengertian karantina menurut UU Republik Indonesia Nomor 6
tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan adalah pembatasan kegiatan
dan/atau pemisahan seseorang yang terpapar penyakit menular sebagaimana
ditetapkan daam peraturan perundang-undangan meskipun  belum
menunjukkan gejala apapun untuk mencegah kemungkinan penyebaran ke
orang disekitarnya (UU No.6 tahun 2018). Pembelgaran online dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi khususnya internet. Pembelgjaran online
dilakukan dengan sistem belgar jarak jauh, dimana Kegiatan Belgar dan
Mengagar (KBM) tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelgaran dilakukan
dengan menggunakan media, baik media cetak (modul) maupun non cetak
(audio/video), komputer/internet, siaran radio dan televisi. Dalam proses
pembelgjaran online, peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam
menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan
pembelgaran yang sulit. Seorang peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam belgjar akan memperoleh ketidak majuan dalam hasil belgar. Oleh
karena itu,diperlukan pendorong untuk menggerakkan siswa agar semangat
belgjar sehingga dapat memiliki prestasi belgjar.”

Kondis ini tentu tidak mudah dilalui oleh masyarakat, dimana orang tua
harus ikut berperan sebagal guru atau pengajar dadlam mengawasi anaknya
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebagai sarana untuk mengetahui
pencapaian atau penilaian kemampuan peserta didik. Adapun kecemasan pada
diri peserta didik dimana tugas yang diberikan oleh guru sebagai kegiatan
memindahkan aktivitas kelas dari belgar disekolah menjadi belgjar dirumah

*Q.SAl-Mujadilah/s8 : 11
® Ferismayanti, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran LPMP Lampung
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dibebankan pada siswa bahkan lebih banyak. Selain itu, sekolah tetap
melakukan kegiatan penilaian untuk kepentingan rapor kenaikan kelas pada
tiap-tiap kelas. Kegiatan belgar dari rumah yang diterapkan oleh sekolah
menyebabkan peserta didik dan guru kehilangan kesempatan untuk berinteraksi
satu sama lain daam menjain hubungan sosia, menumbuhkan sikap
solidaritas antar sesama manusia, kehilangan rasa peduli dan empati. Strategi
belgjar tentu dilengkapi dengan media belgjar yang baru, sebagai penunjang
dalam kegiatan pembelagjaran. Pada kondisi ini pergantian sistem pembelgjaran
reguler menjadi pembelgaran online diikuti pula dengan penggunaan media
belgjar lain yaitu media internet. Penerapan pembelgaran online dapat berjalan
dengan lancar dan stabil bila ditunjang oleh adanya koneks jaringan internet
yang akan diakses pada perangkat gadget. Media pembelgaran mempunyai
fungs sebagai sumber belgar dan dapat sebaga sarana perantara dalam
penyampaian informasi, maka dari itu media pembelgaran memiliki peran
penting dalam penggunaan sistem pembelgjaran online pada masa pandemi
Covid-19.

Setelah melakukan prasurvel di SMA Datuk Ribandang Makassar,
peneliti  mengidentifikass dampak pandemi covid-19 terhadap proses
pembelgaran dimana biasanya peserta didik belgjar secara reguler yaitu tatap
muka disekolah, namun pada saat ini pembelgjaran dilaksanakan secara online.
Pembelgaran secara online dilaksanakan oleh guru dengan menitik beratkan
kegiatan pembelgaran dengan pemberian tugas yang banyak kepada peserta
didik, sehingga penjelasan materi pelgaran sangat minim. Selain itu faktor
sarana yang dimiliki oleh peserta didik masih terbatas seperti handphone dan
kuota.

Daam kegiatan prasurvel pada hari selasa tanggal6 Februari 2021
peneliti mewawancarai Bapak Drs.Zamanuddin yang merupakan salah seorang
guru di SMA Datuk Ribandang Makassar. Hasil wawancara tersebut
menyatakan bahwa pada proses pembelgaran online sebagian peserta didik
tidak aktif mengikuti pelgaran, bahkan beberapa peserta didik tidak pernah
mengikuti proses pembelgjaran dikarenakan peserta didik tersebut tidak
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memiliki kuota bahkan handphone. Dari hasil prasurvel ini peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalan Mengatass Kesulitan belgar Peserta didik Kelas X SMA Datuk
Ribandang Makassar di Masa pandemi Covid-19”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: Apa faktor penyebab peserta didik Kelas X SMA Datuk
Ribandang Makassar mengalami kesulitan belgjar di Masa pandemi Covid-19?
Dan  Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Issam dalam  mengatasi
kesulitan belgjar peserta didik Kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar
dimasa pandemic Covid-19?

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti akan menggunakan pendekatan
deskriptif karena data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
phenomenology yang merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana
peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk
mengetahui fenomena esensia partisipan dalam pengalaman hidupnya.®

Adapun subyek penelitian dari penelitian ini adalah :

1) Guru PAI SMA Datuk Ribandang Makassar
2) Peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar yang terdiri dari 5 orang

pesertadidik kelas X

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam pendlitian ini, pendliti
menggunakan 3 metode, yaitu: Metode Wawancara, Metode Observas,
Metode Dokumentasi. Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil pencatatan
penulis baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Adapun sumber yang penulis gunakan terbagi
menjadi duajenis, yakni data primer dan data sekunder.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta,2012), hal 9
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengolah, menginterprestasikan, mengumpulkan. Data penelitian terdapat tiga
jenis instrument pada penelitian ini yaitu instrument utama, intstrumen umum
dan instrument khusus.

Andisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam proses
penelitian karena dengan andisi snilah, data yang ada akan tampak
manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai
tujuan akhir penelitian. Bagi peneliti, analisis data merupakan kegiatan yang
cukup berguna menjawab suatu permasalahan.” Analisis data dalam pendlitian
ini menggunakan metode Milles dan Huberman, yaitu terdiri dari tiga langkah
pengolahan data kualitatif yaitu, reduks data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (verifikas data).

HASIL PENELITIAN
1. Faktor Penyebab Peserta Didik Kelas X SMA Datuk Ribandang

Makassar Mengalami Kesulitan Belajar di Masa Pandemi Covid-19

Dalam proses belgar mengagjar di kelas X SMA Datuk Ribandang
Makassar menerapkan sistem pembelgjaran online karena saat ini mengalami
pandemi Covid-19 yang menghambat pembelgaran di sekolah. Pada proses
pembelgjaran online aplikasi yang dipaka untuk belgar yaitu google
classroom, whatsapp group, dan aplikasi zoom. Penggunaan aplikasi zoom ini
tidak diterapkan di setiap pertemuan dikarenakan tidak semua peserta didik
memiliki kuota. Terdapat banyak beraneka ragam karakteristik peserta didik
yaitu diantaranya sebagian peseta didik tidak mengaktifkan kameranya pada
saat pembelgaran dengan menggunakan aplikasi zoom, sehingga tidak dapat
dipastikan bahwa peserta didik tersebut memperhatikan pelgaran yang
dijelaskan oleh gurunya, ada juga peserta didik yang tidak mengikuiti
pembelgjaran online karena tidak memiliki paket data atau kuota untuk
mengikuti proses pembelgaran. Pada dasarnya, pendidik akan lebih mudah

memberikan pemaparan dengan penjelasan suatu materi, sedangkan peserta

" Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 189
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didik akan lebih mudah dalam memahami dan berdiskus apabila
pembelgjaran dapat berlangsung secara tatap muka. Dengan keadaan pandemi
ini, hal ini menjadi sangat sulit untuk tetap mempertahankan kebiasaan gaya
komunikasi guru dengan peserta didik.

Hal ini yang telah di sampaikan oleh Bapak Z selaku guru PAI di kelas
X SMA Datuk Ribandang Makassar yaitu sebagai berikut :

“Wawancara dilakukan tetap wajib mematuhi protokol kesehatan di
ruangan Lab laboratorium pada tanggal 16 Juni 2021, Faktor penyebab
siswa saya mengalami kesulitan yaitu salah satu diantaranya paket data
atau kuota untuk belgar, ada siswa saya yang tidak mendapatkan kuota
belgjar dari pemerintah, ia mengeluh karena harus selalu membeli kuota,
ada juga siswa saya yang sama sekali tidak mempunyai hp android
sehingga membuat dia kesulitan dalam belgar. Siswa juga mengalami
kesulitan belgar karena kesulitan menjawab soal, terlambat
mengumpulkan tuganya juga.”®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap
guru PAI dinyatakan sebagian siswa mengalami kesulitan belgjar karena
masalah kuota yang tidak dimilikinya dan juga ada peserta didik tidak pernah
mengikuti pembelgaran dikarenakan tidak memiliki handphone sehingga
membuat peserta didik kesulitan.Pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini,
banyak sekali peserta didik yang mengalami mengalami kesulitan belgar
sehingga mempengaruhi prestasi belgarnya.

Lebih lanjut disampaikan oleh Bapak Z selaku guru PAI di kelas X
SMA Datuk Ribandang Makassar memaparkan kesulitan yang dialami oleh
peserta didik, yaitu sebagal berikut :

“Wawancara dilakukan tetap wajib mematuhi protokol kesehatan di
ruangan Lab laboratorium pada tanggal 17 Juni 2021, Kesulitan siswa saya
juga biasanya masalah jaringan dari pada internet karena selama pandemi
Covid-19 ada beberapa siswa saya yang pulang kampung dan tempat dia
tempati tinggal itu jaringannya tidak bagus tidak bisa mengakses intenet.
Dan juga kadang siswa yang saya berikan materi tidak memahami materi itu

*Wawancara dengan Bapak Z selaku guru PAI kelas X SMA Datuk Ribandang diruang
guru jam 10.00 wita
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,yah itu juga karna siswanya maas membaca kalau di kasih tugas cuma
beberapa sgja yang mengumpulkan tugas yang saya berikan.”®

Hal ini sesuai dengan hasil observasi padatanggal 17 Juni 2021 pukul
10.45, guru PAl menyampaikan materi pelgaran pada BAB 12 (Menjaga
Martabat Manusia Dengan Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina) dengan
menggunakan aplikasi google classroom. Pada saat pembelgjaran PAI, hanya
beberapa peserta didik sgja yang mengikuti proses pembelgaran dan peserta
didik juga tidak memahami pembelgaran. Hal ini yang telah disampaikan
oleh Bapak Z selaku guru PAI di kelas X SMA Datuk Ribandang M akassar
yaitu sebagal berikut :

“Wawancara dilakukan tetap wajib mematuhi protokol kesehatan di
ruangan Lab laboratorium pada tanggal 17 Juni 2021, Siswa yang saya
berikan tugas itu cuma ada beberapa sga yang mengerjakannya
dikarenakan itu yah penyebab salah satunya siswa saya mengaami
kesulitan belgar karena tidak memiliki kuota dan juga ada beberapa
siswa saya di kampung dan kendalanya itu dari pada internetnya, dan
juga kalau dirumah itu ada orang tua siswa kurang memperhatikan
anaknya yah kurang bimbingan dan tidak terlalu diperhatikan sehingga
anak itu juga merasa malas belgar apalagi untuk mengumpulkan
tugasnya.”*°

Hasil wawancara peserta didik :

“Wawancara dilakukan di ruang kelas tetap wajib mematuhi protokol
kesehatan, dengan peserta didik atas nama Kiran Syahregi pada tanggal
17 Juni 2021 pukul 11.00 faktor penyebab kesulitan belgjar karena tidak
memahami materi karena kurangnya interaksi antara guru dengan peserta
didik dan juga biasa mengirim tugas di google classroom itu memori saya
full dan setigp mau mengirimkan tugas pasti ada yang harus hapus.
Kelebihan selama pembelgaran online ini saya bisa mengirim tugas
tugas walaupun sudah lewat waktunya, dan kekurangannya walaupun
saya mengerjakan tugas tetapi tidak ada yang masuk ke otak saya.”**

*Wawancara dengan Bapak Z selaku guru PAI kelas X SMA Datuk Ribandang diruang
guru jam 10.18 wita

*Wawancara dengan Bapak Z selaku guru PAI kelas X SMA Datuk Ribandang diruang
guru jam 09.50 wita

1 Wawancara Oleh Kiran Syahregi selaku peserta didik SMA Datuk Ribandang
Makassar pukul 11.00 wita diruang kelas
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“Wawancara dilakukan di ruang kelas tetap wajib mematuhi protokol
kesehatan, dengan peserta didik atas nama Y uliana pada tangga 17 Juni
2021 pukul 11.45 faktor penyebab kesulitan belgjar selama pandemi
Covid-19 adalah saya kurang mengerti memahami materi guru saya dan
malas juga karena tidak mendapat penjelasan secara langsung dari guru,
karena hanya sekali-sekali sgja melakukan via zoom dan media yang
sering dogunakan dalam proses belgjar yaitu google classroom. Sebagai
siswa saya biasanya merasa malas belgar sendiri karena tidak ada teman
yang bisa kita gak untuk berdiskusi.Kelebihan selama pembelgaran
pembelgaran online ini saya dapat terhindar dari virus corona dan dapat
mengajarkan kami sebagai siswa untuk lebih menjaga kebersihan, dan
kekurangannya siswa menjadi kurang paham akan materi yang diberikan
oleh guru karenatidak adanya penjelasan yang diberikan secara langsung
seperti biasa yang dilakukan disekolah.”*?

“Wawancara yang dilakukan di ruang kelas tetap wajib mematuhi
protokol kesehatan, dengan peserta didik atas nama Zulkarnaen pada
tanggal 21 Juni 2021 pukul 09.00 faktor penyebab saya mengalami
kesulitan belgar di masa pandemi ini saya kurang memahami materi
yang diberikan kepada guru. Media yang di gunakan pembelgaran
adalah google classroom biasanya juga menggunakan google meet atau
zoom hanya sgja sekali-sekali itupun hanya 30 menit. Kesulitan yang
saya adami selama proses pembelgjaran PAI kurangnya pemahaman
tentang ilmu agama. Kelebihan pembelgjaran daring di masa pandemi ini
tidak ada kelebihannya menurut saya, kalau kekurangannya yaitu sulit
memahami materi-materi yang diberikan.”*?

“Wawancara yang dilakukan di ruang kelas tetap wajib mematuhi
protokol kesehatan, dengan peserta didik atas nama Fatimah Azzahrah
pada tanggal 21 Juni 2021 pukul 12.00 faktor penyebab saya mengalami
kesulitan belgjar di masa pandemi yaitu maaf yah ibu guru, menurut saya
belgjar mata pelgjaran pendidikan agama islam di masa pandemi covid
ini membuat saya kurang paham jika hanya melalui foto catatan pendapat
saya lain dengan halnya ketika kita langsung di jelaskan oleh bapak dan
ibu guru. Media yang saya gunakan dalam pembel g aran yaitu classroom.
Kesulitan yang saya alami selama proses pembelgaran Pendidikan
Agama Islam hanya satu kurang paham ketika bapak dan ibu guru beda

12 Wawancara Oleh Yuliana selaku peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar pukul

11.45 wita diruang kelas

3 Wawancara Oleh Zulkarnaen selaku peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar

pukul 09.00 wita diruang kelas
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ketika bapak dan ibu guru menjelaskan secara langsung. Kelebihan
selama menjaani proses pembelgaran online yaitu menambah wawasan
di dunia elektronik semakin paham cara-cara menggunakan computer
atau laptop, dan kekurangannya yaitu hanya sgja tidak mengerti semua
mata pelajaran dengan materi yang difoto.”**

“Wawancara yang dilakukan di ruang kelas tetap wajib mematuhi
protokol kesehatan, dengan peserta didik atas nama M. Nurhamjayadi
pada tanggal 22 Juni 2021 pukul 10.00 faktor penyebab kesulitan belgjar
selama masa pandemi covid Alhamdulillah saya tidak mengaami
kesulitan apapun, hanya sgja biasanya di kendala jaringan dan minimnya
paket internet. Dalam proses pembelgarannya melalui media belgar
classroom. Kelebihan selama menjalani proses pembelgaran online
adalah cuman bisa mengetahui materinya sgja tanpa memahami karena
tidak di jelaskan oleh gurunya secara langsung atau (secara tatap muka),
dan kekuranganya adalah cara belgjar yang kurang efektif karena materi
biasa masuk tanpa penjelasan dari guru.”*®

Mengingat bahwa perubahan ke pembelgaran online secara tidak
langsung berpengaruh pada daya serap peserta didik, penting untuk
diperhatikan yaitu komunikasi orang tua dengan pendidik untuk
mewujudkan kemandirian pada proses pembelgjaran peserta didik selama
masa pandemi Covid-19. Secara positif pembelgjaran ini sangat membantu
berlangsungnya pembelgjaran di masa pandemi ini, peserta didik akan tetap
aman berada pada tempat atau rumahnya masing-masing tanpa harus keluar
rumah dan bertatap muka secara langsung, namun merubah pada pola atau
kebiasaan sangatlah susah dan merupakan hal wajar ketika terjadinya
perubahan yang sangat tidak terduga.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatas Kesulitan
Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar di
Masa Pandemi Covid-19

Kesulitan belgjar seringkali dialami oleh peserta didik pada saat

proses pembelgaran di masa pandemi Covid-19 dikarenakan peserta didik

¥ Wawancara Oleh Fatimah Azzahrah selaku peserta didik SMA Datuk Ribandang
Makassar pukul 12.00 wita diruang kelas

> Wawancara Oleh M. Nurhamjayadi selaku peserta didik SMA Datuk Ribandang
Makassar pukul 10.00 wita diruang kelas
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banyak mengalami kesulitan yaitu tidak memiliki paket data atau kuota, ada
juga tidak memiliki handphone sehingga dia tidak mengikuti pembelgaran
mata pelgjaran apapun itu termasuk PA.

Untuk melakukan pembel gjaran online selama beberapa bulan terakhir
ini tentunya akan di perlukan kuota yang lebih banyak lagi dan secara
otomatis akan meningkatkan biaya pembelian kuota internet, kompetensi
pendidik dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelgaran dituntut untuk
meningkatkan dengan cepat untuk merespon online home learning.

Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa kesulitan belgjar yang
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan yaitu : tidak mempunyai
kuota, tidak semua juga peserta didik memiliki handphone. Pengaruh ini
kemungkinan besar disebabkan oleh peserta didik telah terbiasa dengan
kondisi saat ini di masa pandemi Covid-19, rutin setiap hari para peserta
didik rasakan kesulitan belgjar selama pembelgjaran daring (online).

Hal ini yang telah disampaikan oleh Pak Z selaku guru PAI SMA
Datuk Ribandang Makassar, yaitu :

“Wawancara dilakukan tetap wajib mematuhi protokol kesehatan di
ruangan guru pada tanggal 1 Juli 2021, Strategi saya dalam mengatasi
kesulitan belgjarnya siswa selama masa pandemi covid-19 ini yaitu,
tetap memberikan motivasi kepada masing-masing siswa dan orang
tuanya masing-masing, bagi siswa yang tidak memiliki kuota saya
menyuruh dia untuk datang kesekolah karena sekolah disini mempunyai
wifi, bagi yang tidak mempunyai handphone saya juga menyuruh siswva
untuk datang kesekolah karena fasilitas disekolah ada laptop/komputer
yang bisa digunakan buat siswa yang selama ini mengaami kendala
belgjar dimasa pandemi covid-19, dan buat siswa yang malas belgar
karna kesulitan belgarnya dimasa pandemi covid-19 saya tidak lepas
dari aplikas WhatsApp dan WhatsApp grup kelas Karena disitu saya
menghubungi siswa secara pribadi untuk memberikan instruksi untuk
memperhatikan materi yang saya berikan dan tugas untu dia kerjakan.
Tapi kalau siswa saya malas atau tidak aktif dalam mata pelgaran saya,
pastinya saya menghubungi orang tuanya untuk membimbing anaknya
agar aktif dalam mata pelajaran saya.”*°

*Wawancara dengan Bapak Z selaku guru PAI kelas X SMA Datuk Ribandang diruang
guru jam 13.50 wita
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Z yang merupakan guru PAI
SMA Datuk Ribandang Makassar menjelaskan strategi yang dilakukan
oleh Bapak Z untuk mengatasi kesulitan belgjar di masa pandemi covid-19
ialah menyuruh peserta didiknya agar kesekolah bagi yang tidak memiliki
kuota dan tidak memiliki handphone, karena tidak semua orang tua bisa
membelikan kuota anaknya untuk belgjar karena masalah perekonominya
yang sangat tidak stabil dalam keadaan masa pandemi Covid-19 dan juga
pesertadidik tidak semua yang mendapatkan kuota dari pemerintah.

Hal ini telah disampaikan oleh Bapak Z selaku guru PAI SMA Datuk
Ribandang M akassar, yaitu :

“Wawancara dilakukan tetap wajib mematuhi protokol kesehatan di
ruangan Lab laboratorium pada tanggal 1 Juli 2021, Upaya yang harus
dilakukan dalam mengatasi kesulitan belgjarnya siswa, harus adanya
betul-betul bantuan dari pemerintah agar semua peserta didik
mendapatkan kuota atau paket data gratis sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.”*’

Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan dalam pendidikan banyak
yang bergantung pada proses belgar yang dialami oleh peserta didik.
Dalam proses belgjar mengagjar di sekolah, setiap pendidik mengharapkan
agar peserta didiknya dapat mencapal hasil belgar yang diharapkan,
beberapa peserta didik masih menunjukkan nilai yang rendah meskipun
telah diusahakan dengan sebaik mungkin, dengan kata lain mengalami
kesulitan belgjar. Setiap peserta didik memiliki suatu perbedaan yang
membedakan dengan peserta didik lainnya dan setigp peserta didik
mempunyai karakteristik yang berbeda, setiap peserta didik memiliki
perbedaan, baik pada aspek emosiona, sosia, lingkungan, fisk,
intelektual, dan tingkat ekonomi yang berbeda-beda.

YWawancara dengan Bapak Z selaku guru PAI kelas X SMA Datuk Ribandang diruang
guru jam 14,00 wita
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PEMBAHASAN

1. Faktor Penyebab Peserta Didik Kelas X SMA Datuk Ribandang
Makassar Mengalami Kesulitan Belajar di Masa Pandemi Covid-19

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama kurang lebih satu
bulan di SMA Datuk Ribandang Makassar Kelurahan Kaluku Bodoa
Kecamatan Tallo Kota Makassar yang diperoleh melaui observasi
wawancara, dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis hasil penelitian. peneliti dapat mengumpulkan bahwa hasil
mengenai faktor penyebab peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar
mengalami  kesulitan belgjar siswa di masa pandemi covid-19 adalah
sebagian peserta didik tidak mempunyai kuota dan tidak mendapatkan kuota
atau paket data gratis dari pemerintah, ada juga peserta didik yang tidak
mempunyai handphone android, faktor penyebab lainnya adalah masalah
jaringan internet, serta beberapa peserta didik tidak berada di kota Makassar
karena selama pandemi Covid-19 banyak peserta didik juga memanfaatkan
untuk pulang kampung. Selama masa pandemi Covid-19 peserta didik yang
tidak mendapatkan kuota dari pemerintah, orang tua peserta titik tidak
mampu memenuhi kebutuhan kuota untuk anaknya sehingga peserta didik
tersebut tidak dapat mengikuti proses pembelgaran online. Daam
menempuh pendidikan, setigp peserta didik pastilah mengalami kesulitan
masing-masing dalam proses belgar mereka, dan kesulitan ini dapat
berpengaruh besar bagi hasil belgar peserta didik jika diabaikan begitu saja.
Kesulitan tersebut muncul dikarenakan peserta didik tidak leluasa untuk
bertemu dan bertanya langsung dengan pendidik dan pendidik juga tidak
bisa membimbing peserta didik dalam belgjar seperti biasanya dikarenakan
dampak dari Covid-19.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatas Kesulitan
Belgjar Peserta Didik Kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar di
Masa Pandemi Covid-19

Strategi guru Pendidikan Agama Islam mengatas kesulitan belgar
peserta didik SMA Datuk Ribandang Makassar adalah memberi motivasi
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pada peserta didik, guru mendatangkan peserta didik yang tidak memiliki
kuota dan handphone android karena disekolah tersedia fadlitas
laptop/computer dan wifi yang dapat digunakan sehingga peserta didik
dapat mengikuti proses pembelgaran. Komunikasi antara pendidik dan
peserta didik tidak lepas dari aplikasi WhatsApp. Strategi yang digunakan
pendidik dalam mengatasi kesulitan belgar peserta didik diantaranya adalah
dengan tetap melakukan komunikass melalui WhatsApp grup dan
menghubunginya secara pribadi melalui WhatsApp, pendidik menjain
kerjasama dengan orang tua peserta didik untuk mengalami kesulitan belgjar
peserta didik. Pendidik mengirimkan media video pembelgaran dan file
pembelgaran, Pendidik memberikan catatan kecil di dalam buku tugas
peserta didik dan juga melakukan evaluasi terhadap strategi yang digunakan
daam mengatas kesulitan belgar peserta didik saat pembelgaran pada
masa pandemi covid-19.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disgjikan pada bab sebelumnya,
penulis telah mendapatkan jawaban yang sebenar-benarnya dari pembahasan
rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, sehingga penelitian ini
mengemukakan beberapa hal pokok yang merupakan kesimpulannya, yaitu:

1. Faktor penyebab peserta didik Kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar

Mengalami Kesulitan Belgiar di Masa pandemi Covid-19,yaitu:
Peserta didik mengalami kesulitan dikarenakan masalah kuota interne
tatau paket datamasih banyak peserta didik yang belum mendapatkan
kuota gratis dari pemerintah dan juga kesulitan yang dihadapi peserta didik
ialah masal ah jaringan daripada internet.

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belgar
peserta didik Kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar dimasa pandemic
Covid-19, yaitu: Pendidik tidak lepas dari aplikass WhatsApp, Bagi
peserta didik tidak memiliki kuota internet dan handphone, pendidik
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mendatangkan peserta didik untuk kesekolah karena disekolah terdapat
fasilitas wifi dan fasilitas lainnya yang dapat dipakai oleh peserta didik
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